
BAB I
 

PENDAHULUAN
 

1.1. LATAR BELAKANG DAN PERHASALAHAN -

1.1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia adalah negara yang sedang membangun. 

Keberhasilan pembangunan sangat tergantung pada 

tersedianya berbagai maeam keahlian profesional. Dalam 

usaha menciptakan tenaga-tenaga ahli profesional, pergu­

ruan tinggi mempunyai peranan yang sangat besar, di mana 

melalui aktivitas ilmiahnya secara langsung perguruan 

tinggi menghasilkan berbagai jenis tenaga ahli. 

Kehidupan perguruan tinggi di Indonesia tidak lepas 

dari suatu tujuan mendidik mahasiswa secara ideal, menja­

di seorang sarjana yang seutuhnya sebagai masyarakat 

ilmiah dan melaksanakan Tri Dharma Per-guruan Tinggi: Di 

dalam Garis-garis Besar Haluan Negara disebutkan bahwa 

Perguruan Tinggi terus dikembangkan dan diarahkan 
untuk mendidik mahasiswa agar mampu meningkatkan 
daya penalaran, menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi, berjiwa penuh pengabdian serta memiliki 
rasa tanggung jawab Ying besar terhadap masa depan 
bangsa dan negara ... 

Sejalan dengan itu Universitas Islam ·Indonesia sebagai 

lembaga pendidikan tinggi mempunyai tujuan yang tereantuID 

dalam Statutanya untuk membentuk sarjana Muslim, yaitu 

sarjana yang bertagwa, berakhlak, teramp i 1, berilmu 

1.Repuhlik Indonesia, Ketetapan MPRS RI No. IIIMPRI 1988 tentanq GB~lj Jakarta, 9 Maret 198B, Bah IV. 

1 



2 

amaliah dan beramal ilmiah. 2 

Ci..r..i. seorang sariana.a.t..a.u. cf:nrlekiawan arlalab ke-" 

kuatan penalarannya yang menonjol di atas sifat positif 

pribadi lainnya, maka mahasiswa sebagai calon cendekiawan 

di dalam lingkungan perguruan tinggi perlu disediakan 

sarana-sarana bagi kelangsungan proses pengembangannya, 

baik dalam pendidikan formalnya maupun kegiatan-kegiatan 

ekstra kurikuler organisasi kemahasiswaan.·Dalam Pedoman 

Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi dise­

butkan babwa : 

Organisasi Kemabasiswaan di Perguruan Tinggi adalah 
wabana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke 
arah perluasan wawasan dan peningk~tan kecendekia­
wanan serta integritas kepribadian. 

Kegiatan ekstra. kurikuler adalah kegiatan 
kemahasiswaan yang meliputi penalaran dan keilmuan, 
minat dan kegemaran serta upaya per~aikan kesejabte­
raan mahasiswa di Perguruan Tinggi. 

Di dalam kampus, proses pendidikan mahasiswa barus memba­

wa mahasiswa pada suatu kepribadian yang kuat dengan 

penalaran yang kuat pula agar nanti dalam masyarakat ia 

dapat menjadi pemimpin yang mantap.
 

Perguruan tinggi sebagai jalur utama pembinaan .....
 

kemabasiswaan mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 

arti pengembangan kepribadian mabasiswa. Mahasiswa seba­

ga.i unsur peUtlJruan tinggj tjdak lepas dJi.r.i m..i.s...i v..a.rut 

2.Lihat : K~putusan PFngurus Harian Badan War.af UII NO 1 tahun 1992 t~ntanq Statuta UII, Yc~ya~arta, 
1992, Bab I, Pasal 6. 

3.Republik Indonesia, K~putllsan fdendir.bud RI /-Iomor 04571U11990 T~ntanq Pecloman U!TIU!TI OrganisCisi KemaflCl­
sisijdan di Perguruan Tinggi, Jakarta, 1990, Bab I Pasal 1, Ayat 1. 

'.Ibid"Ayat 2. 

I.if, 
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dibawakan ~ Perguruan Tinggi ~ ~nrljri. Universitas 

Islam Indonesia dalam pembinaan kemahasiswaannya mempu 

nyai pola tersendiri berupa Pola Pembinaan Mahasiswa yang 

di dalamnya tercakup sembilan jalur pembinaan, meliputi : 

1.Ketaqwaan kepada Allah SWT 
2.Kemampuan intelektual (kecerdasan) 
3.Kepemimpinan dan ketrampilan 
4.Kesegaran jasmani dan daya kreasi 
5.Pengabdian masyarakat 
6.Kepribadian dan budi pekerti 
7.Semangat kebangsaan dan cinta tanah air 
8.Rasa cinta almamater 
9.Penciptaan iklim yang sehat dan kesejahteraan 

mahasiswa. 5 

Seluruh unsur civitas akademika Universitas Islam 

Indones ia past i sepakat balma unSl1r IDa hf1 s i SEa merl1pf1 kan 

unsur ~ sangat pentimt dalam IDemb f1 wgun d..an.. meniaga 

eksisterULL kampusnva, ini dapat dilihat dari lembaran 

sejarah Universitas Islam Indonesia. Salah satu jalur 

pengembangan dan pembinaan kemahasiswaan di Universitas 

Islam Indonesia adalah organisasi kemahasiswaan, dalam 

. Statuta disebutkan bahwa : 

Kegiatan peningkatan penalaran minat, bakat dan 
kesejahteraan mahasiswa dilaksanakan oleh organisas~ 

kemahasiswaan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Organisasi kemahasiswaan diselenggarakan dari, oleh 
dan untuk mahasiswa berdasarkan ketentuan yang 
berlaku p~da lembaga mahasiswa Universitas Islam 
Indonesia. 

Jadi mahasiswa merupakan komponen penting di Univer­

5 Badan p~ng~mbangan Mahasiswa da~ Alumni, Pola pfmbinaan Haha5is~a (Poltinmaf~j UII, YC1yakarta, l~~b, 
halarnan 4-9. 

6 UnivHsitas Islam I~dunl?sia, loc.tiL, Bah IV, pasal 37, ~yat ~I. 

7. lbid ., Ayat 6. 
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sitas Islam Indonesia dan mempunyai organisasi kemahasis­

waan yang independen dengan kon sep Stl1den t aovernmen t. 

Organisasi ~ lembagR ~mah~sjswa~n di linivArsitas 

Islam Indonesia bernama Keluarga Mabasiswa Universitas 

Islam IndQn~.aM. llIl...l dafl memPllnyai till tArsendiri, 

seperti diungkapkan dalam muqaddimab Garis Besar Haluan 

Mahasiswa (GBHM) nya, bahwa 

... Keluarga Mahasiswa adalab merupakan bagian atau 
subsistem dari Universitas Islam Indonesia secara 
keseluruhan, maka sudah sepantasnyalah ia memiliki 
"cipta rasa" guna mewarnai proses dinamika di Uni­
versitas Islam Indonesia yang tetap dan selalu 
bernafaskan ruhul IslAm sebagai landasan gerak dari 
seluruh aktivitasnya. 

Oari hal tersebut maka kegiatan kAmahasiswaan hlH"lwlab 

mendapat pcrs1 penting dalam suatu lingkungan kampus 

Universitas Islam Indonesia. 

Ke IU8.rgfl Mahasiswa UnivArsitas Islam Indonesia 

Itlelnpunyai suatu arahan ten tang keeia tan lH~ma has 1. SW88rHl ya 

seperti tercantum dalam Peraturan Dasarnya, yang bertu­

juan untuk: 

- Membangun kepribadian Muslim ke arah yang sempurna 
melalui Perguruan Tinggi dan Kamabasiswaan 

- Menggali potensi kreatif dan mengembangkan pemiki­
ran serta penalaran mahasiswa, guna mengabdi 
kepada kepentingan umat manusia dalam semua aspek 
kehidupan 

- Menampung , mengarahkan dan menyalurkan minat dan 
bakat mabasiswa yang mendukung tujuan organisasi 

- Mengembangkan bsaba-usaha lain yan§ sesuai dengan 
sifat dasar dan tujuan organisasi.' 

8.K~luarga Mahctsiswa Univ~rsitas Islam Indon~sia, K~tetapan BKK till r~. IIITap!BKK-UII!VII!1990 t~ntaDg 
GFHH, Yogyakarta, 1990, MUQaddimah. . 

'1. I:£!lllarga M'lhctsiswa Univ~rsitas Islam IndDri£!sia, Pertduwl Daoar dan PE"'ii~I.JrQ'J HeN,id, Tanqga, BIT-LlII, 
Yogyakarta, 1991. 
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Oleh karen a itu perlu suatu wadah kegiatan kemahasiswaan 

yang khusus bagi kegiatan kemahasiswaan Universitas Islam 

Indonesia beserta segala fasilitasnya. 

Dari berbagai pernyataan di atas dapat disimak bahwa c~ 

bidang ketagwaan. penalaran dan organisap,i mend~pat 

prioritas utama dalam 18nrla~an kegiat 8 n kemahasiswaan di 

Universitas Is]am Indonesia~ Kegiatan bidang penala~an 

untuk meningkatkan wawasan intelektual dan kecendekiawa­

nan tanpa kehilangan kepribadian Muslim karen a tidak 

meninggalkan aspek ketagwaan sehingga dapat tercipta 

insan mahasiswa sebagai calon cendekiawan dan pemimpin 

dalam masyarakat dengankepribadian mantap, dan untuk itu 

kegiatan organisasi sebagai wadah untuk menggembleng jiwa 

kepemimpinan. Sedangkan bidang lain seperti pengembangan 

Itlina t dtlfl utlka L serta kesej ahteraan mahas iswa bel' j alan 

seiring untuk mendukung proses tersebut. 

Suatn wadah kegiatan kemahasiswaan Ytln;;{ berupa 
II 
Ii 

bangunan khusus akan dapat diwujudkon dalam lingkungan II 

I, 

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia. Kampus Terpa- Ii 

du merupakan cita-cita jangka panjang dari Badan Wakaf 
II 

maupun seluruh civitas akademika Universitas Islam Indo- I 
'iI,

nesia sebagai perwujudan dari cita-cita untuk mempersatu­

kan kampus Universitas Islam Indonesia dalam satu hampar 

an lahan. Untuk merealisasikan perencanaan Kampus 

Terpadu maka disusunlah sebuah Rencana Induk Pengembangan 

(RIP) Fisik untuk jangka waktu 1887 - 2009. Diharapkan 

pada tahun 2009 nanti Universitas Islam Indonesia dapat 
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memenuhi fungsinya sebagai pusat kebudayaan. pusat ilmu 

dan teknologi.serta pusat Keislaman. 10 

Dalam RIP Fisik ini fasilitas kemahasiswaan juga 

mendapat perhatian, seperti terlihat dalam Buku III 

Rencana Fisik tentang adanya sebu8.h "Pusat Kegiatan 

Mahasiswa".Dalam Master Plan Kampus Terpadu Universitas 

Islam Indonesia pada RIP Fisik 1987-2008 serta gambar 

pra rencananya terlihat bahwa wl'ldab· k.~t..an ltelu.ahasis­

R.a.lill ~ berupa "Pusat ~d.a.t..an ~..s.i:lli~ be lu ml..a.h 

terencanl'l secara matang. Mengingat pernyataan-pernyataan 

yang telah tersebut di atas, bahwa Keluarga Mahasiswa 

Universitas Islam Indonesia dengan segala aktivitasnya 

mempunyai identi tas khusus .. maka dalam KamPlJs TerpadlJ 

akan Iebih haik iik.a fasilitas kAmahasiswaan rlitempatk.an 

rlalam s..a.tJ..l un.it. bangunan (bIck) Y..a.n.&. khlJF;US. Sehingga 

perlu dipikirkan mengenai menyatunya fasilitas kemahasis­

waan berupa fasilitas bidang penalaran, minat dan bakat 

serta kesejahteraan mahasiswa dengan kesekretariatannya 

dalam satu unit Kampus Terpadu. 

Fasilitas kemahasiswaan yang menyatu dalam satu unit 

Kampus Terpadu akan merupakan sebuah "Pusat Kegiatan 

Mahasiswa" yang sebenarnya. Untuk selanjutnya dalam buku 

ini "Pusat Kegiatan Mahasiswa" al·tan disebut "Gelanggang 

Mahasiswa" dengan term inc logi balma "ge langgang" adalah 

lO.Lihat : Rencana Ir~uk Pengembangan (RIP) Fisik Kampus T~rpadu UII Yogyar.arta 1987 - 20vt, Yogya~artaj 
1988, Buku II, hala~an 1. 
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rLlang' a taLl tempa t 'yang' biasanya d ipak.a. i un tuk. memanfa.a. t­

J.,an r-laktu lua.ng' deng'an keg'iatan bel'g'L1l7a,ll 

Dari latar belakang di atas dapat dimengerti jika 

sebuah "Gelanggang Mahasiswa" Universitas Islam Indonesia 

haruslah merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran, berorganisasi serta menumbuhkan jiwa kepemim­

pinan sebagai suatu prioritas utama. Oleh karen a sebagai 

pr iori tas u tama maka f.ll:~r In .ad..any-a snatu b[lnP';lln an khusns 

di. dalaln b..1Qk. Gelanggang MabRF~iswa eli Kampus Terpadu 

Universitas Islam Indonesia sebagai fasilitas bidang 

kegiatan penalaran dan bidang organisasi (kesekretaria­

tan) , fasilitas-fasilitas tersebut, mengingat keter'­

kaitannya, dapat disatukan dalam satu bangunan khusus 

sebagai pusat dari blok Gelanggang Mahasiswa seeara 

keseluruhan, B[I wlU n Fl.n r&ll..E.i..ll.fi ~..Lt'bllt. ht' r In.' a sebuah 

:':'P..ll.sa.t. Ke..I1taW..sif.i.Ra.a.n..:.. Pu sa t Kemaha.s i sw aan sebaga i f 8.f.d.­

lita~ bidand penalaran untuk kegiatan portomuan ilmiah 

maupun sidang-sidang lembaga kemahasiswaan dan ruang 

kesekretariatan sebagai fasilitas lembaga kemahasiswaan 

yang representatif, untuk mengatur jalannya organisasi 

Keluarga Mahasiswa Universitas Islam Indonesia seeara 

terpusat. 

1.1.2. Permasalahan 

a, Bagaimana mewujudkan Ge ltwggang Hahas iswa c1alam 

1l.Lihat : I:amus Besar Bahasa Indc,rt€'sia, Balai PusMa, 199i\ tEnt"flg arti "gEl~r·QD~r:Q". 
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suatu blok tersendiri di dalam lingkungan 

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia di 

mana di dalamnyaterdapat fasilitas-fasilitas 

kegiatan kemahasiswaan. 

b.	 Bagaimana mewujudkan Gelanggang Mahasiswa 

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia de­

nganpenekanan khusus kegiatan penalaran dan 

kesekretariatan pada bangunan Pusat Kemahasis­

waan. 

c.	 Bagaimana ungkapan ruang kesekretariatan Lemba­

ga Kemahasiswaan Universitas Islam Indonesia 

sesuai dengan identitas tata kelembagaan yang 

ada dan ungkapan ruang fasilitas kegiatan 

penalaran .. 

1.2. TUJUAN DAN SASARAN c' 

1.?.1. Tujuan 

Menge~ti dan memahami proses dalam menggagaskan 

suatu ide Gelanggang Mahasiswa dalam Kampus Terp~du 

Universitas Islam Indonesia ke dalam konsep perencanaan 

dan perancangan. untuk selanjutnya menciptakan karya 

arsitektur yang dapat dipertanggung jawabkan. 

1.2.2. Sasaran 

a.	 Sasaran Umum 
i 
I ~	 

Mampu merancang Gelanggang Mahasiswa Kampus 

Terpadu Universitas Islam Indonesia yang men­

cerminkan citra identitas Keluarga Mahasiswa 

!~ 
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UII khususnya lembaga kemahasiswaannya dan 

mahasiswa UII pada umumnya. 

b.	 Sasaran Khusus 

Mampu menyelesaikan masalah dan merumuskan 

konsep dasar perencanaan dan perancangan berke­

naan dengan pengungkapan fisik Gelanggang 

Mahasiswa Kampus Terpadu Universitas Islam 

Indonesia dengan penekanan khusus pada bangunan 

Pusat Kemahasiswaan. 

1.3. LINGKUP DAN BATASAN PEKBAHASAN 

1.3.1. Lingkup Pembahasan 

Pembahasan diarahkan pada lingkup arsitektural 

Gelanggang Mahasiswa beserta Pusat Kemahasiswaannya 

dengan ~ilAnrlRRi argumen-argumen berdasar kajian-kajian 

tertentu untuk diharapkall suatu lmplikasl yang bersifat 

arsitektural. 

1.3.2. Batasan Pembahasan 

Pembahasan mengenai Gelanggang Hahasiswa Kampus 

Terpadu Universitas Islam Indonesia, berupa analisis 

sintesis dibatasi secara khusus berkenaan dengan 

fasiIitas-fasiIitas yang· perlu ada di dalam sej auh 

menyangkut jenis bangunan yang ada beserta penataannya. 

Pembahasan Pusat Kemahasiswaan sebagai bagian dari 

Gelanggang Mahasiswa merupakan fasilitas kegiatan kese 

1-­
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kretariatan dan penalaran, berupa analisis sintesis 

dibatasi pada pemecahan permasalahan khusus di atas .. 

1.4. METODA DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

1.4.1. Metoda Pembahasan 

Pembahasan berangkat dari suatu analisis data secara 

deduktif untuk kemudian dilakukan analisis berdasar 

gagasan-gagasan yang ada dan dilakukan sintesis dengan 

kajian-kajian arsitektural sehingga didapatkan suatu 

pemecahan masalah. 

1.4.2. Sistematika Pembahasan 

a.	 Bab Pendahuluan 

Merupakan bab yang berisi latar belakang 

permasalahan serta tujuan dan sasaran dari buku 

ini dengan suatu linakup dan batasan pembahasan 

serta mengemukakan metoda dan sistematika 

pembahasan. 

b.	 Bab Tinjauan Umum Kemahasiswaan Indonesia 

Merupakan bab yang berisi tinjauan mengenai 

pengembangan dan pembinaan kemahasiswaan 

Indonesia secara umum, untuk didapatkan 

analisis mengenai perlunya sebuah wadah fisik 

bagi kegiatan mahasiswa. 

c.	 Bab Kemahasiswaan Universitas Islam Indonesia 

Merupakan bab yang berisi tinjauan mengenai 

pengembangan dan pembinaan kegiatan kemaha­

siswaan Universitas Islam Indonesia secara 
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khusus, untuk didapatkan suatu analisis 

mengenai wadah fisik kegiatan kemahasiswaan 

kemahasiswaan yang berupa Gelanggang Mahasiswa. 

d.	 Bab Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia 

Merupakan bab yang berisi tinjauan mengenai 

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia 

berdasar data-data yang ada, untuk didapatkan 

suatu analisis mengenai permasalahan yang 

timbul berkenaan dengan perencanaan fasilitas 

kemahasiswaan. 

e.	 Bab Analisis 

Merupakan suatu bab yang berisi analisis­

sintesis berdasarkan permasalahan yang ada 

mengenai Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu 

Universitas Islam Indonesia dengan fasilitas 

yang ada di dalamnya untuk selanjutnya 

difokuskan pada wadah kegiatan kesekretariatan 

d~n penalaran yang berupa ban~unan Pusat 

Kemahasiswaan, dikaji sebaik-baiknya untuk 

memperoleh pemecahan masalah. 

f.	 Bab Kesimpulan 

Merupakan suatu bab yang berisi intisari dari 

analisis dan sintesis sebagai rangkuman hasil 

pemecahan masalah untuk membuat dasar khusus 

bagi konsep perencanaan dan perancangan. 
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g.	 Bab Pendekatan Konsep 

Merupakan suatu bab yang berisi pendekatan­

pendekatan berupa dasar filosofi, dasar 

pertimbangan maupun dasar perhitungan sebagai 

dasar awal untuk perumusan konsep. 

h.	 Bab Konsep 

Merupakan suatu bab yang berisi hasil akhir 

tahapan pemecahan masalah berupa rumusan 

keputusan-keputusan konsep dasar perencanaan 

dan perancangan berdasarkan pendekatan konsep 

yang telah ada. 


